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<div style="text-align: justify;">Berdasarkan laporan dari World Health Organisation (WHO), dampak
pandemi COVID-19 dirasakan pada pelayanan kesehatan esensial di 90% negara. Hal ini terlihat pada
kombinasi kondisi pelik dari menurunnya kunjungan akibat pembatasan kegiatan masyarakat, rantai
distribus alat kesehatan dan obat-obatan yang terhambat, sehingga kapasitas finansial fasilitas layanan
kesehatan menurun. Tekanan yang terjadi mendorong rumah sakit beradaptasi dengan cepat serta memiliki
strategi bertahan (resilience) dari berbagai guncangan yang dihadapi. Rumah Sakit Metropolitan Medical
Center (RS MMC) sebagai salah satu rujukan COVID-19 turut merasakan dampak perubahan terhadap
sistem pengelolaan logistik farmasi rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola
perencanaan sediaan farmasi, menentukan pola perencanaan farmasi yang paling tepat, serta melakukan
penerapan strategi Sales & amp; Operations Planning (S& amp;OP) dalam upaya membangun ketahanan
sediaan farmasi Rumah Sakit Metropolitan Medical Center. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
berupa studi kasus untuk melihat pengel olaan sediaan farmasi dengan menggunakan analisis deskriptif dari
beberapa data sekunder yakni; data persediaan, data kunjungan pasien, serta data pendapatan dan
pengeluaran rumah sakit selama masa pandemi COV1D-19 pada periode Februari tahun 2020 - Desember
tahun 2021 yang dikolaborasikan dengan wawancara mendalam. RS MM C melakukan berbaga upaya
perbaikan pola perencanaan sediaan farmasi, mulai dari menggunakan metode konsumsi, pola morbiditas
berdasarkan penyakit terbanyak, kombinasi pola konsumsi dan pola morbiditas, forecasting serta pendekatan
S& amp;OP. Hasil perhitungan tingkat Inventory Turnover (ITO) berada padatitik terendah di tahun 2020
yaitu sebesar 8,84% dan persentase ketersediaan di bulan Juni 2020 sebesar 51,80%. Pada titik ini terjadi
kondis yang tidak ideal sehingga manajemen didorong untuk merespon cepat serta adaptif terhadap pola
perencanaan sediaan farmasi. Berdasarkan berbagai rangkaian metode yang digunakan RS MMC selama
periode 2019-2021 serta data hasil wawancara mendalam, menunjukan bahwa pola perencanaan farmasi
yang paling tepat di RS MMC ialah merujuk pada metode konsumsi yang dikombinasikan dengan pola
morbiditas penyakit, hal tersebut dikarenakan dapat meningkatkan keakuratan manajemen perencanaan
persediaan. Pengembangan dari metode konsumsi yang dikolaborasikan dengan pola morbiditas tersebut,
dilakukan melalui penerapan forecast planning system menggunakan S& amp;OP dan integrated demand
supply yang sedang dibangun dalam sebuah sistem teknologi informasi rumah sakit yang diharapkan akan
membuat pengambilan keputusan menjadi 1ebih mudah dan akurat. Dengan menggunakan pendekatan

S& amp;OP basis perencanaan kebutuhan logistik menjadi tidak hanya bergantung pada pemanfaatan data
historis sgja, baik yang terkait dengan pola konsumsi dan atau morbiditas sgja. Pola pendekatan S& amp;OP
memodifikasi pola perencanaan kebutuhan sediaan sebelumnya yang merupakan gabungan pola konsumsi
dan morbiditas. Pendekatan S& amp; OP turut memperhatikan dinamika perkembangan kebutuhan terkini
organisasi yang berkenaan dengan: adaptasi rencana strategi bisnis rumah sakit, ketersediaan finansial dan
kegiatan operasional Rumah Sakit.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Based on areport
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from the World Health Organization (WHO), the impact of the COVID-19 pandemic was felt on essential
health services in 90% of countries. This can be seen in the complicated combination of decreased visits due
to restrictions on community activities, hampered distribution chain of medical devices and medicines,
resulting in decreased financial capacity of health care facilities. The pressures that occur encourage
hospitals to adapt quickly and have resilience strategies from the various shocks they face. The Metropolitan
Medical Center Hospital (MM C Hospital) as one of the COVID-19 referrals also felt the impact of changes
to the hospital pharmacy logistics management system. This study aims to evaluate the pattern of
pharmaceutical preparation planning, determine the most appropriate pharmaceutical planning pattern, and
implement the Sales & amp; Operations Planning (S& amp;OP) strategy in an effort to build the resilience of
pharmaceutical preparations at Metropolitan Medical Center Hospital. This study uses a qualitative method
in the form of a case study to see the management of pharmaceutical preparations using descriptive analysis
of severa secondary data, namely; inventory data, patient visit data, as well as hospital income and
expenditure data during the COVID-19 pandemic in the period February 2020 - December 2021 in
collaboration with in-depth interviews. MM C Hospital made various efforts to improve the planning pattern
of pharmaceutical preparations, starting from using the consumption method, the pattern of morbidity based
on the most disease, a combination of consumption patterns and morbidity patterns, forecasting and the

S& amp;OP approach. The results of the calculation of the Inventory Turnover (ITO) level are at their lowest
point in 2020, which is 8.84% and the percentage of availability in June 2020 is 51.80%. At this point,
conditions that are not ideal occur so that management is encouraged to respond quickly and be adaptive to
the pattern of planning pharmaceutical preparations. Based on the various series of methods used by MMC
Hospital during the 2019-2021 period as well as data from in-depth interviews, it shows that the most
appropriate pharmaceutical planning pattern at MMC Hospital is referring to the consumption method
combined with disease morbidity patterns, thisis because it can improve the accuracy of planning
management. supply. The development of the consumption method in collaboration with the morbidity
pattern is carried out through the application of aforecast planning system using S& amp;OP and integrated
demand supply which is being built in a hospital information technology system which is expected to make
decision making easier and more accurate. By using the S& amp;OP approach, the basis for planning
logistics needs is not only dependent on the use of historical data, both related to consumption patterns and
or morbidity. The pattern of the S& amp;OP approach modifies the previous pattern of planning
requirements for preparations which is a combination of consumption patterns and morbidity. The

S& amp; OP approach aso takes into account the dynamics of the latest development needs of the
organization with regard to: adaptation of the hospital's business strategy plan, financial availability and
hospital operational activities.</em></div>



